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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Profit Margin,
Return On Asset, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, dan Non Performing Loan terhadap
Harga Saham. Data yang digunakan adalah sumber yang telah ada, baik data internal maupun
eksternal perusahaan yang dapat diakses melalui internet dan publikasi informasi. Data yang
digunakan adalah laporan keuangan perusahaan Perbankan BUMN periode 2013 — 2022. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel Return On Asset dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Variabel Capital Adequacy Ratio dan Net Profit
Margin berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham. Variabel Non Performing Loan
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham.
Kata kunci: Capital Adequacy Ratio; Net Profit Margin; Return On Asset; Biaya Operasional

Pendapatan Operasional; Non Performing Loan; Harga Saham.

ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the effect of Capital Adequacy Ratio, Net Profit Margin,
Return On Assets, Operational Costs, Operational Income, and Non-Performing Loans on Stock
Prices. The data used are existing sources, both internal and external company data which can be
accessed via the internet and information publications. The data used are the financial reports of
state-owned banking companies for the period 2013 - 2022. The method used in this research is
multiple linear regression analysis. The results of the analysis show that the Return On Assets and
Operational Costs Operational Income variables have a significant negative effect on stock prices.
The Capital Adequacy Ratio and Net Profit Margin variables have an insignificant negative effect on
stock prices. The Non-Performing Loan variable has an insignificant positive effect on stock prices.

Keywords: Capital Adequacy Ratio; Net Profit Margin; Return On Assets; Operating Costs

Operating Income; Non Performing Loans; Share Prices.

PENDAHULUAN

Sebagai negara berkembang, Indonesia memiliki kemampuan untuk mengembangkan
berbagai jenis bisnis yang sangat menguntungkan, salah satunya dalam hal industri perbankan
yang banyak menarik minat para investor untuk berinvestasi. Karena banyak menarik minat
investor untuk berinvestasi, maka industri perbankan harus meningkatkan Kkinerja
keuangannya agar mampu menghasilkan keuntungan yang tinggi baik untuk calon nasabah,
maupun untuk calon investor (Fitriano and Herfianti 2021:194).

Perbankan merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan Bank itu sendiri, termasuk
kegiatan usaha serta cara pelaksanaannya yang berfungsi sebagai mediator antara pihak yang
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana, sehingga perbankan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara (Ginting and Sagala 2021:75). Perekonomian
dalam sektor perbankan mengalami keadaan tidak stabil yang disebabkan oleh adanya
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ancaman globalisasi dan pasar bebas yang terjadi dalam perekonomian internasional,
ditambah lagi dengan adanya kejadian pandemi Covid-19 yang membuat kegiatan ekonomi
di segala sektor semakin memburuk dan berakibat pertumbuhan ekonomi semakin menurun
(Putri Marianti and Wibowo 2020:42).

Dalam melakukan kegiatannya, bank memiliki beberapa sumber dana sebagai modal, salah
satunya berasal dari penjualan surat berharga yaitu saham. Penjualan saham yang dilakukan
oleh perusahaan perbankan dapat dilakukan di pasar modal. Disinilah pasar modal memiliki
peran yang sangat penting bagi pendanaan perusahaan. Pasar modal merupakan salah satu
alternatif bagi investor (pemilik dana) dalam menanamkan dananya (Nurlia and Juwari
2020:74). Pasar modal sendiri memiliki peran untuk meningkatkan kondisi perekonomian
nasional, karena perusahaan dapat lebih mudah memperoleh modal yang dapat membuat
perusahan lebih berkembang dan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi nasional
(Tambunan 2020:118).

Kinerja keuangan digunakan oleh suatu perushahaan untuk mengetahui kondisi perusahaanya
dalam suatu periode. Kinerja keuangan juga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
keuntungan yang diperoleh perusahaan sehingga para investor akan lebih memperhatikan
kinerja keuangan untuk mengambil keputusan berinvestasi, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi naik turunnya harga saham khusus nya dalam penelitian ini yaitu perusahaan
perbankan BUMN (Qorinawati and Santosa Adiwibowo 2019:1).

Kinerja keuangan ini dapat dilihat pada rasio keuangan yang tercantum dalam laporan
keuangan perusahaan terkait, seperti rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, rasio
keuntungan dan rasio cakupan. Selain adanya pengaruh dari kinerja keuangan, harga saham
dapat dipengaruhi oleh kondisi kesehatan suatu bank yang dapat karena dengan sehatnya
kondisi suatu bank, maka akan meningkatkan kepercayaan masyarakat sehingga masyarakat
merasa aman dan menguntungkan ketika akan menanamkan modalnya ke dalam suatu
perusahaan perbankan (Jamaludin, Tara, and Wardani 2023:2). Kondisi kesehatan suatu bank
dapat dilihat dengan melakukan pendekatan RGEC vyaitu Risk Profile, Good Corporate
Governance (GCG), Earnings dan Capital.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori sinyal menjelaskan tentang keadaan kinerja suatu perusahaan, yang berisi mengenai
penyampaian informasi mengenai keberhasilan atau kegagalan suatu manajemen perusahaan
kepada pemilik saham, sehingga informasi yang disampaikan benar-benar terjadi dan
terhindar dari informasi yang kurang dapat dipercaya (Novitasari, Endiana, and Arizona
2020:48).

Teori agensi adalah sebuah teori yang berisi mengenai penjelasan hubungan antara dua pihak
yang terdiri dari principal dan agent , yang masing — masing pihak memiliki tujuan berbeda.
Teori ini diawali dengan adanya pemisahan antara manajemen perusahaan dengan
kepemilikan perusahaan dengan tujuan untuk memaksimalkan keuntungan yang didapatkan
oleh pemilik perusahaan (Sari et al. 2022:3).

Saham dapat diartikan sebagai bukti penyertaan modal seseorang atau badan usaha sebagai
salah satu pihak tertentu dalam suatu perusahaan, dengan adanya penyertaan modal ini, maka
pihak yang memegang saham dapat melakukan klaim kepemilikan atas suatu perusahaan
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termasuk pendapatan, aset perusahaan dan dapat menghadiri Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) (Hasan et al. 2022:151).

Dalam pembelian saham, diperlukan pengetahuan mengenai harga saham itu sendiri, harga
saham mempengaruhi nilai suatu perusahaan di pasar modal. Harga saham sendiri
dipengaruhi oleh adanya fluktuasi antara permintaan dan penawaran yang dijadikan sebagai
patokan terhadap minat investor terhadap suatu perusahaan. Harga saham adalah salah satu
indikator keberhasilan suatu perusahaan yang diperjualbelikan di pasar modal yang
ditentukan dari tinggi nya permintaan dan penawaran yang terjadi atas suatu perusahaan
tersebut di pasar modal (Rianti 2021:174).

Harga saham merupakan sebuah harga yang dapat diterima oleh pemegang saham atau
investor untuk memiliki suatu kepemilikan perusahaan dalam bentuk saham. Harga saham ini
dapat berubah-ubah tergantung dari fluktuasi permintaan dan penawaran yang terjadi antara
pembeli dan penjual (Yunus and Simamora 2021:60). Dapat disimpulkan bahwa, harga
saham adalah sebuah harga yang dapat diterima oleh investor dalam melakukan pembelian
saham yang menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan yang dapat berubah-ubah sesuai
dengan fluktuasi permintaan dan penawaran antara pembeli dan penjual yang ada di pasar
modal.

Mengemukakan bahwa ada faktor yang mempengaruhi harga saham, antara lain faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi harga saham dapat dipengaruhi
oleh kinerja keuangan perusahaan yang dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan itu
sendiri.Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi harga saham adalah kebijakan
pemerintah, asimetri informasi kurs serta pajak. Terdapat pula faktor lain diluar dari faktor
internal dan faktor eksternal, antara lain adalah anomali cuaca, isu — isu perusahaan seputar
penggabungan usaha, akuisi perusahaan, peleburan perusahaan, pemecahan saham,
pembagian deviden saham dan tata kelola perusahaan (Oktavia and Genjar 2019:414).

Analisis Rasio keuangan adalah suatu aktivitas membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta menilai kinerja
manajemen dalam suatu periode tertentu, baik di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di
masa depan (Moorcy and Sudjinan 2018:113-14). Analisis rasio adalah suatu cara analisis
dengan menggunakan perhitungan berdasarkan perbandingan atas data kualitatif yang ada
didalam suatu neraca maupun laporan laba rugi (Shofwatun, Kosasih, and Megawati
2021:63).

METODE PENELITIAN

Populasi merupakan keseluruhan elemen dan wilayah generalisasi dari objek yang akan
diteliti, dapat berbentuk peristiwa hal atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang
menjadi perhatian peneliti (Ariani, Hadiyatno, and Anam 2023:102). Jadi populasi bukan
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda — benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek /subyek yang dipelajari , tetapi meliputi seluruh
karakter/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan BUMN yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia yaitu 5 perusahaan. Namun, dengan adanya beberapa kriteria pengambilan sampel,
maka jumlah perusahaan yang akan diteliti adalah 4 perusahaan dan diolah 10 tahun, maka
jumlah akhir sampel adalah 4 x 10 = 40 sampel. Pendekatan dalam pengambilan sampel yang
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ada didalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Purposive Sampling dengan non-
probability sampling.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Tabel Uji Multikolonieritas
. Standar Standar

Variabel Tolerance Tolerance VIF VIE Keterangan
CAR (X3) 0,864 1,158

NPM (X5) 0,150 6,647 . .
0ADG o123 01 3 <i00 IR
BOPO (X,) 0,103 9,733

NPL (Xs) 0,193 5,175

Sumber : Data Diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari
kelima variabel bebas lebih dari 0,01 dan nilai VIF dari kelima variabel bebas, kurang dari
10,00, sehingga tidak terjadi multikolonieritas.

Berdasarkan hasil proses data perhitungan rasio yang dilakukan di aplikasi SPSS versi 25,
diperoleh hasil Uji Glejser pada tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2
Hasil Uji Glejser

Variabel Nilai Sig. Stg?;ar Keterangan
CAR (X3) 0,319
NPM (X3) 0,709 : .
ROA (Xs) 0,307 20,05 He-t];zlrc(l)ill((ereag?icsj:tas
BOPO (X4) 0,066
NPL (Xs) 0,375

Sumber : Data Diolah (2023)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Uji Heteroskedastisitas pada Tabel 2, dapat dilihat
nilai signifikansi standar untuk Uji Glejser adalah > 0,05. Setelah dilakukan analisis
menggunakan SPSS, diperoleh data nilai signifikansi kelima variabel berada di atas 0,05,
sehingga tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi
. Syarat
du dl  4-du 4-dl Vl?lurbln Pengambilan Keputusan
atson
Keputusan

Tidak ada
1,78 1,23 222 2,77 1,85 du<d<4-du Autokorelasi Positif
atau Negatif

Sumber : Data Diolah (2023)
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Berdasarkan hasil proses data perhitungan rasio yang dilakukan di aplikasi SPSS versi 25,
diperoleh hasil Uji Autokorelasi pada tabel 3, tabel Durbin-Watson menunjukkan bahwa nilai
du = 1,78 lebih kecil dari nilai DW sebesar 1,85 dan nilai DW lebih kecil dari 4 - du = 2,22
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi linier tidak ada autokorelasi positif
atau negatif.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda.
Pengujian pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Berikut disajikan hasil uji regresi linier berganda pada
tabel 4.

Tabel 4
Uji Analsis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Std.
Model Coefficients Coefficients t Sig

B Std. Error Beta
(Constant) ~ 55258,211  13218,964 4,180 0,000
CAR -1,155 171,721 -0,001  -0,007 0,995
NPM -74,079 109,710 -0,226  -0,675 0,504
ROA -3148,418 939,680 -1,242  -3,351 0,002
BOPO -539,531 123,059 -1,778 -4,384 0,000
NPL 92,587 1047,467 0,026 0,088 0,930
R =0,625 Sig = 0,001
R Square = 0,425 Ttaper = 2,032
Adjust R Square = 0,341 Ftanel = 2,49
Durbin Watson = 1,852 Fhitung = 5,036

Sumber : Data Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa persamaan regresi linier berganda adalah :
Y =55258,211-1,155X,-74,079X,—-3148,418X5-539,531X4+92,587 X5

Koefisien Korelasi dan Determinasi dapat dilihat pada tabel 4, nilai korelasi simultan (R)
sebesar 0,652, berdasarkan tabel intepretasi koefisien korelasi memiliki arti bahwa terdapat
hubungan yang kuat (0,60 — 0,799) antara variabel dependen dengan variabel indpenden.
Koefisien determinasi (R?) yang dengan nilai R Square sebesar 0,425 artinya bahwa variabel
independen memberikan pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 42,5%, sedangkan
sisanya 57,5% dipengaruhi variabel bebas lainnya yang tidak diteliti. Sedangkan untuk nilai
Adjusted R? adalah sebesar 0,341 yang artinya variabel independen memberikan pengaruh
terhadap variabel dependen sebesar 34,1%, sedangkan sisanya 65,9% dipengaruhi variabel
bebas lainnya yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) pada tabel 4 besarnya nilai Fiwng > Franel SEbesar 5,036

> 2,49 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 artinya semua variabel yaitu Capital Adequacy

Ratio (X), Net Profit Margin (X;), Return On Asset (X3), Biaya Operasional Pendapatan
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Operasional (X;), dan Non Performing Loan (Xs) secara simultan mempunyai hubungan
secara positif dan signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada perusahaan perbankan BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh variabel independen Capital Adequacy Ratio (X1) terhadap variabel dependen
Harga Saham () pada perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
adalah negatif tidak signifikan, karena nilai thiyng 0,007 < twpe 2,032 dan nilai signifikansi
0,995 > 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (X1) tidak
memberikan kontribusi terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa hipotesis ditolak, karena
Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Artinya tinggi nya modal
yang digunakan untuk mengatasi kredit suatu perusahaan perbankan mengakibatkan
penurunan harga saham. Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian (Munira and
Nurulrahmatia 2021) dan (Friantin and Ratnasari 2019) yang menyatakan bahwa modal yang
besar belum tentu bisa menjamin tingkat pengembalian yang diperoleh investor bahkan dapat
mengalami penurunan. Investor memandang bank dengan CAR yang tinggi cenderung
menumpuk modalnya untuk pengembangan usaha, sedangkan para investor menanam modal
untuk mendapatkan keuntungan sehingga investor menilai bahwa perusahaan akan cenderung
membatasi pembagian deviden dan akhirnya minat investor untuk menanam saham akan
semakin menurun sehingga harga saham akan semakin turun juga.variabel Harga Saham ().

Pengaruh variabel independen Net Profit Margin (X2) terhadap variabel dependen Harga
Saham () pada perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah
negatif tidak signifikan, karena nilai thiung 0,675 < twher 2,032 dan nilai signifikansi 0,504 >
0,05, hasil ini menunjukkan bahwa variabel Net Profit Margin (X2) tidak memberikan
kontribusi terhadap variabel Harga Saham ().

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa hipotesis ditolak, karena
Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap harga saham. Artinya keuntungan yang
diperoleh dari suatu perusahaan melalui usaha nya cukup rendah dan dapat berpengaruh dari
kurangnya kemampuan perusahaan dalam menekan pengeluaran biaya — biaya sehingga
mengurangi laba yang diperoleh. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Damayanti,
Gurendrawati, and Susanti 2023)dan (Fadella 2023) yang menyatakan bahwa seorang
investor tidak hanya melihat dari faktor pendapatan yang tinggi, karena pendapatan yang
tinggi belum menjamin suatu kinerja perusahaan yang baik. Investor biasanya lebih
memperhatikan angka penjualan bersih, meningkatnya pendapatan tanpa diikuti
meningkatnya laba bersih, justru akan menurunkan persentasi NPM itu sendiri, dan laba
bersih itu sendiri dipengaruhi oleh beban dan biaya yang terus mengalami peningkatan.

Pengaruh variabel independen Return On Asset (X3) terhadap variabel dependen Harga
Saham (YY) pada perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah
negatif signifikan, karena nilai thiwung 3,351 < tiner 2,032 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05,
sehingga hasil ini menunjukkan bahwa variabel Return On Asset (X3) memberikan
kontribusi terhadap variabel Harga Saham ().

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima,
karena Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham. Artinya nilai kenaikan
pengembalian atas investasi aset dapat membuat harga saham menjadi turun. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian (Tafakul, Rinofah, and Mujino 2021) dan (Alifatussalimah
and Sujud 2020) yang menyatakan Return On Asset berpengaruh negatif terhadap harga
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saham. Return On Asset yang tinggi justru menimbulkan penurunan harga saham, karena
dengan tinggi nya Return On Asset dapat menunjukkan bahwa perusahaan kurang efektif
untuk mengelola atau menginvestasikan laba ke dalam aset yang berpotensi untuk
meningkatkan laba perusahaan itu sendiri, dan kurangnya kemampuan perusahaan untuk
mengendalikan pengeluaran operasional ataupun non operasionalnya yang pada akhirnya
mengakibatkan perusahaan kurang optimal dalam mengelola potensi perusahaan itu sendiri
sehingga minat investor untuk berinvestasi semakin berkurang dan akan menyebabkan
turunnya harga saham.

Pengaruh variabel independen Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X,) terhadap
variabel dependen Harga Saham () pada perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia adalah negatif signifikan, karena nilai absolut thiung 4,384 > tape 2,032
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hasil ini menunjukkan bahwa variabel Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (X;) memberikan kontribusi terhadap variabel Harga
Saham (Y).

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima,
karena Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap harga saham.
Artinya peningkatan rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional justru semakin
berdampak kepada penurunan harga saham perusahaan perbankan. Hal ini bertentangan
dengan hasil penelitian (Nugroho and Rachmaniyah 2020) dan (Wijono et al. 2023) yang
menyatakan bahwa rasio BOPO berpengaruh positif terhadap harga saham. Karena rasio ini
mengukur antara besarnya biaya operasional dengan pendapatan operasional suatu
perusahaan, jika biaya operasional semakin besar, maka keuntungan yang diperoleh
perusahaan dari pendapatan operasional semakin kecil sehingga investor menjadi kurang
berminat terhadap perusahaan tersebut akibat dari tinggi nya biaya opersaional yang
dikeluarkan oleh perusahaan.

Pengaruh variabel independen Non Performing Loan (Xs) terhadap variabel dependen Harga
Saham () pada perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah
negatif tidak signifikan, karena nilai thiwung 0,088 < tianer 2,032 dan nilai signifikansi 0,930 <
0,05, sehingga hasil ini menunjukkan bahwa variabel Non Performing Loan (Xs) tidak
memberikan kontribusi terhadap variabel Harga Saham ().

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa hipotesis ditolak, karena
Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap harga saham. Artinya nilai Non Perfoming
Loan yang semakin mengalami peningkatan, akan membuat harga saham semakin naik. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Nugroho and Rachmaniyah 2020) dan (Friantin and Ratnasari
2019) yang menyatakan para investor akan tetap melakukan investasi ke suatu perusahaan
tanpa memperhatikan nilai NPL yang tinggi ataupun rendah, karena investor hanya
memperhatikan nilai profitabilitas suatu perusahaan, selama suatu perusahaan tersebut tetap
memberikan keuntungan bagi investor, maka investor akan tetap berinvestasi tanpa
memperdulikan besarnya kredit bermasalah yang dimiliki suatu perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa, Return On Asset memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap harga

saham, Biaya Operasional Pendapatan Operasional memiliki pengaruh negatif signifikan

terhadap harga saham, Capital Adequacy Ratio, Net Profit Margin memiliki pengaruh negatif
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tidak signifikan terhadap harga saham, dan Non Performing Loan memiliki pengaruh positif
tidak signifikan terhadap harga saham. Perusahaan emiten hendaknya lebih memperhatikan
masalah mengenai kesehatan atau kinerja nya, terutama dalam mengelola profil risiko yang
diukur melalui Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan untuk melakukan
manajemen resiko dan pengelolaan manajemen kredit yang lebih baik lagi sehingga
kedepannya akan menjadi variabel yang dapat mempengaruhi harga saham. Hal ini juga
berlaku kepada variabel Net Profit Margin dan Return On Asset agar dikelola lebih baik lagi
untuk memperoleh profit atau keuntungan yang lebih besar lagi sehingga dapat kedua rasio
ini dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap harga saham. Selanjutnya perusahaan
diharapkan lebih mempertahankan rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional, karena
jika rasio ini cukup tinggi, maka kinerja keuangan yang ada didalam perusahaan tersebut
kurang efisien dalam mengelola biaya nya, sehingga diharapkan perusahaan dapat menjaga
rasio ini tidak mengalami nilai yang tinggi.
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